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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam penguasaan Bahasa Inggris serta dalam rangka untuk mengingatkan kembali tentang budaya lokal khususnya pewayangan dan juga sopan santun dalam adat jawa. Hasil pengamatan yang penulis lakukan sebelum penelitian ini menunjukkan bahwa pada guru SD hanya mengandalkan LKS dalam pembelajaran Bahasa Inggrisnya dan jarang dari mereka yang mengajarkan pronunciation serta menggunakan alat bantu ajar. Selain itu, pengetahuan siswa tentang tokoh pewayangan juga masih sangat minim.
Dalam penelitian ini kami merumuskan 3 permasalahan penelitian yaitu 1) apakah penggunaan media wayang dapat meningkatkan penguasaan Bahasa Inggris berbasis kearifan lokal, 2) bagaimana pengaruh penggunaan media wayang ini, serta 3) apakah sikap kearifan lokal berhubungan dengan penguasaan Bahasa Inggris. Setelah melakukan serangkaian pengajaran pada 3 SD di Kecamatan Banyuurip, kami mendapat hasil bahwa terdapat peningkatan yang cukup signifikan antara sebelum dan sesudah penggunaan media wayang dalam mengajar Bahasa Inggris dengan rata-rata nilai mencapai 69.21. Ternyata, penggunaan wayang ini mempunyai efek yang positif terhadap pembelajaran Bahasa Inggris karena para siswa tertarik dan dapat mengikuti pelajaran dengan baik. Selain itu, banyak dari mereka yang berpartisipasi aktif dengan ikut memainkan wayang sambil melakonkan tokoh yang digunakan tentu saja dengan percakapan menggunakan Bahasa Inggris. Dengan perpaduan antara kebudayaan lokal dan Bahasa Inggris tentu ada dua hal yang dapat diraih sekaligus yaitu meningkatnya kemampuan berbahasa Inggris dan kearifan lokal yang tidak hilang karena generasi muda juga mempelajari budaya lokal yaitu wayang kulit. 
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Pendahuluan
Bahasa adalah aspek penting interaksi manusia. Dengan bahasa, (baik itu bahasa lisan, tulisan maupun isyarat) orang akan melakukan suatu komunikasi dan kontrak sosial. Bahasa juga dipandang sebagai cermin kepribadian seseorang karena bahasa diterjemahkan sebagai refleksi rasa, pikiran dan tingkah laku. Adakalanya seorang yang pandai dan penuh dengan ide-ide cemerlang harus terhenti hanya karena dia tidak bisa menyampaikan idenya dalam bahasa yang baik. Oleh karena itu seluruh ide, usulan, dan semua hasil karya pikiran tidak akan diketahui dan dievaluasi orang lain bila tidak dituangkannya dalam bahasa yang baik.
Menurut Gorys Keraf (1997 : 1), Bahasa adalah alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Mungkin ada yang keberatan dengan mengatakan bahwa bahasa bukan satu-satunya alat untuk mengadakan komunikasi. Mereka menunjukkan bahwa dua orang atau pihak yang mengadakan komunikasi dengan mempergunakan cara-cara tertentu yang telah disepakati bersama.  Lukisan-lukisan, asap api, bunyi gendang atau tong-tong dan sebagainya. Tetapi mereka itu harus mengakui pula bahwa bila dibandingkan dengan bahasa, semua alat komunikasi tadi mengandung banyak segi yang lemah.
Bahasa memberikan kemungkinan yang jauh lebih luas dan kompleks daripada yang dapat diperoleh dengan mempergunakan media tadi. Bahasa haruslah merupakan bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Bukannya sembarang bunyi. Dan bunyi itu sendiri haruslah merupakan simbol atau perlambang.
Berbahasa tidak hanya berarti menyusun kata-kata, lebih dari itu menurut Garvin dan Mathiot, yang dikutip oleh Sumarsono dan Partana, (2002:364), di dalam berbahasa terdapat sikap bahasa yang setidaknya mengandung tiga ciri pokok yaitu (1) language loyalty (kesetiaan bahasa), (2) language pride (kebanggaan berbahasa) dan (3) awareness of the norm (kesadaran akan norma bahasa).
Derasnya arus globalisasi di dalam kehidupan kita akan berdampak pula pada perkembangan dan pertumbuhan bahasa sebagai sarana pendukung pertumbuhan dan perkembangan budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi. Di dalam era globalisasi itu, bangsa Indonesia mau tidak mau harus ikut berperan di dalam dunia persaingan bebas, baik di bidang politik, ekonomi, maupun komunikasi.  Konsep-konsep dan istilah baru di dalam pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) secara tidak langsung memperkaya khasanah bahasa Indonesia. Dengan demikian, semua produk budaya akan tumbuh dan berkembang pula sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi itu, termasuk bahasa Indonesia, yang dalam itu, sekaligus berperan sebagai prasarana berpikir dan sarana pendukung pertumbuhan dan perkembangan iptek itu (Sunaryo, 1993, 1995).
Kearifan lokal adalah dasar untuk pengambilan kebijakkan pada level lokal di bidang kesehatan, pertanian, pendidikan, pengelolaan sumber daya alam dan kegiatan masyarakat pedesaan. Dalam kearifan lokal, terkandung pula kearifan budaya lokal. Kearifan budaya lokal sendiri adalah pengetahuan lokal yang sudah sedemikian menyatu dengan sistem kepercayaan, norma, dan budaya serta diekspresikan dalam tradisi dan mitos yang dianut dalam jangka waktu yang lama.
Gobyah (2003), mengatakan bahwa kearifan lokal (local genius) adalah kebenaran yang telah mentradisi atau ajeg dalam suatu daerah. Kearifan lokal merupakan perpaduan antara nilai-nilai suci firman Tuhan dan berbagai nilai yang ada. Kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan budaya masyarakat setempat maupun kondisi geografis dalam arti luas. Kearifan lokal merupakan produk budaya masa lalu yang patut secara terus-menerus dijadikan pegangan hidup. Meskipun bernilai lokal tetapi nilai yang terkandung didalamnya dianggap sangat universal.
Berbahasa dengan baik dan benar tidak hanya menekankan kebenaran dalam hal tata bahasa, melainkan juga memperhatikan aspek komunikatif. Bahasa yang komunikatif tidak selalu hanus merupakan bahasa standar. Sebaliknya, penggunaan bahasa standar tidak selalu berarti bahwa bahasa itu baik dan benar. Sebaiknya, kita menggunakan ragam bahasa yang serasi dengan sasarannya dan disamping itu mengikuti kaidah bahasa yang benar (Alwi dkk., 1998: 21).
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap peningkatan penguasaan bahasa inggris yang berbasis kearifan lokal. Penting kiranya memasukkan kearifan lokal ini sebagai salah satu sikap reflektif SDM yang andal, dalam upaya penguasaan bahasa inggris.

Metode Penelitian
Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (research and development) yang dilaksanakan pada program Pembelajaran Pendidikan Bahasa Inggris di satuan pendidikan sekolah dasar. Subjek uji coba  ini adalah para siswa peserta Mata Pelajaran Bahasa Inggris tingkat sekolah dasar di Kecamatan Banyuurip, Kabupaten Purworejo. Jumlah SD di Kecamatan Banyuurip adalah 30. Dalam pengidentifikasian masalah dalam pengajaran Bahasa Inggris tingkat SD di Kecamatan Banyuurip, peneliti menggunakan teknik need assessment. Hasil identifikasi masalah dan kebutuhan tersebut digunakan untuk menyusun model Pembelajaran Bahasa Inggris. Skenario dan pengembangan model ini dapat digambarkan sebagai berikut:
 (
Pemetaan Karakteristik Pembelajaran Bahasa Inggris di Lokasi Penelitian
Penyusunan Draft Model 
Pembelajaran Bahasa Inggris dengan Media Wayang
\
Pelaksanaan 
Uji coba 
 Model 
Penilaian Efektivitas Model
Revisi & Penyempurnaan Model
1) 
Karakter Pembelajaran Bahasa Inggris 
2) Karakter siswa peserta Pembelajaran Bahasa Inggris di Kecamatan Banyuurip
Dokumen Model Pembelajaran dengan Media Wayang
Hasil observasi pelaksanaan 
Model Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis Kearifan Lokal
Keunggulan & Kelemahan Model
Dokumen Rumusan Model Bahasa Inggris
)	










Gambar 1. Alur Skenario proses dan Output Kegiatan Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk pelaksanaan tindakan meliputi: (a) lembar 




penerimaan kosakata baru (vocabulary) (b) lembar penangkapan ekspresi selama proses pengajaran (expression) dan (c) lembar nilai-nilai sopan santun dan tata krama (unggah-ungguh) yang diterima (politeness). Untuk instrumen monitoring/observasi pelaksanaan tindakan adalah: (a) lembar observasi kreativitas, motivasi belajar, pencapaian kompetensi dan kendala yang dihadapi peserta pembelajaran Bahasa Inggris, dan (b) lembar nilai untuk mencatat hasil latihan. Teknik pengambilan data dilakukan dengan wawancara dan observasi. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif.

Subjek Uji Coba
Adapun yang menjadi subjek uji coba dalam penelitian ini adalah 3 SD di Kecamatan Banyuurip, Kabupaten Purworejo. Konsentrasi dari penelitian ini adalah para siswa sekolah dasar khususnya kelas 5 karena dalam hal ini, para siswa masih baru mengenal Bahasa Inggris sehingga diharapkan para siswa cenderung lebih mudah untuk menyerap apa yang diajarkan melalui media wayang kulit ini. 
Setelah melalui proses pembelajaran, maka akan kami lihat seberapa jauh perkembangan siswa dalam memahami Bahasa Inggris serta sejauh mana pengaruh penggunaan media wayang ini dalam membantu siswa memahami materi Bahasa Inggris.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket respon siswa dan tes hasil belajar. 
1. Angket respon siswa
Angket ini disusun untuk memperoleh data respon siswa terhadap penggunaan media wayang dalam pengajaran Bahasa Inggris di SD. Angket ini menggunakan skala likert sebagai dasar penghitungan secara kuantitatif. Nantinya, angket ini akan dianalisis untuk mengetahui sejauh mana tanggapan para siswa dalam hubungannya dengan penggunaan media wayang dalam pembelajaran Bahasa Inggris. 
2. Penilaian hasil belajar
Selain menggunakan angket, peneliti juga menggunakan penilaian hasil belajar untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman para siswa terhadap materi yang telah diberikan selama proses penelitian berlangsung. Selain itu, tes ini juga digunakan sebagai dasar untuk mengetahui efektifitas dari penggunaan media wayang ini dalam pengajaran Bahasa Inggris. 

Analisis Data
Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan dua pendekatan, yaitu kualitatif dan kuantitatif. Analisis data secara kualitatif adalah dengan menganalisis data hasil validasi (penilaian) dari para ahli (expert) dan pemakai model, serta praktisi yang memberi masukan-masukan dalam rangka perbaikan model Pengajaran Bahasa Inggris. Analisis dilakukan terhadap konstrak model, kelengkapan perangkat model, keterbacaan instrumen serta analisis efektivitas model. Pada analisis data kualitatif ini, data kuantitatif yang diperoleh melalui instrumen penilaian dicari skor reratanya kemudian dikonversikan ke data kualitatif dengan skala 5, dan akhirnya dideskripsikan. Berdasarkan hasil deskripsi tersebut dijadikan sebagai dasar menilai kualitas model yang dikembangkan. Konversi data kuantitatif ke data kualitatif dengan skala 5 menggunakan aturan yang dikembangkan oleh S. Eko Putro Widoyoko (2012: 109 – 115). Analisis data secara kuantitatif digunakan untuk menganalisis instrumen pengumpulan data (measurement model), yaitu untuk melihat kesesuaian model yang dibangun berdasarkan konstrak teori dengan data empirik. Untuk keperluan tersebut, digunakan analisis faktor konfirmatori dengan program Lisrel  (Joreskog & Sorbom, 1996). 
Kesesuaian antara model dengan data empirik dapat ditinjau dengan melihat nilai Chi-Square hasil perhitungan (χ2) atau peluang (signifikansi hasil perhitungan,  p),  Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) dan Goodness of Fit Index (GFI). Jika nilai  χ2 hasil perhitungan lebih kecil dari nilai  χ2 tabel pada taraf signifikansi α yang dipilih dan derajat kebebasan (db), maka model sesuai dengan data, sebaliknya model tidak sesuai dengan data. Jika menggunakan peluang, nilai peluang (p) lebih besar dari α = 0.05, maka model sesuai dengan data. Atau semakin kecil nilai RMSEA (mendekati nol), maka model sesuai dengan data.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan subjek dimana peneliti mengamati dan menguji siswa yang menjadi sasaran penelitian. Adapun kelompok siswa yang menjadi subjek penelitian adalan siswa kelas V SD di Kecamatan Banyuurip Kabupaten Purworejo. Tujuan dari pemilihan subjek penelitian ini adalah karena siswa kelas SD dalam mengenal Bahasa Inggris masih sangat minim serta pengetahuan mereka tentang dunia pewayangan juga minim. 

Pemetaan Karakteristik
Pada tahap pertama penelitian, peneliti melakukan observasi terhadap pembelajaran Bahasa Inggris pada Satuan Pendidikan Sekolah Dasar di Kecamatan Banyuurip. Pada tahap ini, disamping mengamati, peneliti juga melakukan wawancara terhadap subjek penelitian yaitu terhadap para siswa dan juga guru serta kepala sekolah sebagai penanggung jawab pendidikan di tingkat SD. Hasil dari pengamatan dan juga wawancara menunjukkan bahwa para guru yang mengajarkan Bahasa Inggris di sekolah dasar di Kecamatan Banyuurip masih sangat tergantung dengan keberadaan Lembar Kerja Siswa dimana pada LKS tersebut, para siswa hanya mengikuti apa yang menjadi program kerja antara lain siswa membaca teks kemudian mengerjakan soal-soal yang ada di dalamnya. Ketika para siswa menemukan kesulitan dalam mengerjakan soal dalam LKS tersebut, guru SD masih mengalami sedikit kesulitan terutama dalam mengembangkan kemampuan berbicara (speaking) karena pada dasarnya latar belakang pendidikan para guru tersebut adalah dari Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Temuan kami yang berikutnya adalah skill siswa yang dominan dikembangkan adalah membaca dimana pada intinya setelah membaca, mempelajari konsep dengan dibantu dengan model gambar, maka siswa dihadapkan dengan soal-soal yang menguji tingkat pengetahuan mereka tentang Bahasa Inggris. Temuan kami yang ketiga adalah kemampuan siswa dalam melafalkan kata-kata dalam Bahasa Inggris masih sangat minim. Hal ini dibuktikan dengan pelafalan siswa yang masih terpengaruh dengan Bahasa Indonesia seperti misal pada pelafalan kata ‘house’ siswa masih mengucapkan dengan membaca hurufnya seperti dalam pelafalan kata dalam Bahasa Indonesia. Temuan kami yang keempat adalah siswa ternyata kurang mengenal tokoh-tokoh pewayangan dan sifat-sifatnya. Sedangkan temuan kami yang kelima adalah banyak siswa yang tidak memahami Bahasa Jawa Kromo Inggil dan konsep percakapakan sehari-hari dalam konteks Bahasa Inggris.

Penyusunan Draft Model
Pada tahap kedua, peneliti menyusun draft model pembelajaran Bahasa Inggris dengan menggunakan wayang sebagai medianya. Adapun yang menjadi fokus utama dari perancangan ini adalah pemilihan materi yang akan diajarkan serta tokoh wayang apa yang akan menjadi model dalam pelaksanaan uji coba  nanti. Setelah didiskusikan dengan anggota kelompok maupun para guru di SD, maka materi yang menjadi bahan ajar nanti adalah materi introduction dengan latar belakang percakapan yang dilakukan di sebuah warung kopi, sedangkan tokoh wayang yang menjadi model dalam pelaksanaan uji coba  adalah Bagongdan Gareng. Disini, kami merencanakan untuk melakukan uji coba model dengan intensitas pertemuan sebanyak tiga kali. Adapun masing-masing pertemuan akan membahas materi yang berbeda. Berikut draft model pembelajaran Bahasa Inggris dengan media wayang. 
Pada draft uji coba ke-1, materi yang akan diangkat adalah percakapan introduction. Selanjutnya, pada draft uji coba  ke-2, tokoh wayang yang diangkat adalah Semar dengan karakternya yang sopan dan bijaksana serta Gareng dengan karakternya yang kurang cakap dalam berkata namun sebenarnya cerdas dalam pemikiran. Pada draft uji coba ke-3, peneliti mengevaluasi siswa tentang kosakata yang sebelumnya diajarkan. Pada draft ini, tokoh yang diangkat adalah empat punakawan. 

Pelaksanaan Uji coba Model
Uji coba tahap 1
Uji coba  tahap 1 berisi tentang ungkapan yang ditemui sehari-hari mulai dari bertegur sapa, salam, sampai dengan berpisah. Pada tahap ini, nampaknya anak-anak cukup antusias dengan kehadiran kami apalagi kami membawa tokoh wayang yang dalan kesehariannya mereka jarang melihat guru yang menggunakan media wayang untuk mengajar. 
Dari hasil pengamatan kami selama dilakukan uji coba  tahap 1, beberapa temuan kami adalah sebagai berikut:
Temuan negatif:
1. Kurang dikenalnya tokoh pewayangan
2. Minimnya penguasaan kosakata Bahasa Inggris
3. Rendahnya penguasaan kosakata Bahasa Jawa Halus (Kromo Inggil)
4. Tingkat pelafalan (pronunciation) yang tidak sempurna
5. Respon siswa kurang cepat dalam menanggapi pembelajaran
6. Ada satu siswa yang acuh tak acuh selama proses pembelajaran berlangsung
Temuan positif:
1. Antusias siswa cukup tinggi.
2. Dalam mengikuti proses belajar mengajar, siswa nampak senang dan tidak tegang.
3. Ketika diajak berinteraksi, mereka mampu mengikuti walaupun harus dipancing beberapa kali.
4. Minat mereka dalam mempelajari Bahasa Inggris cukup besar
5. Ketika ditanya apakah mereka mau jika diajar Bahasa Inggris dengan menggunakan media wayang, mereka menjawab mau dan senang.
Sebagai catatan kami untuk uji coba  model tahap kedua adalah bahwa sebelum memulai pelajaran, kami akan memperkenalkan tokoh wayang yang akan diangkat serta sifat-sifatnya dan hal-hal seputar tokoh pewayangan tersebut.

Uji coba tahap 2:
Uji coba  tahap 2 dilakukan empat hari dari uji coba  tahap 1. Hal ini dilakukan agar para siswa tidak lupa dengan apa yang telah diberikan dan sekaligus memberikan materi baru. Akan tetapi, kami juga tidak lupa untuk menanyakan materi yang sebelumnya telah diberikan pada uji coba  tahap 1. Secara ringkas, prosedur pelaksanaan uji coba  tahap 2 adalah sebagai berikut:
Pre-teaching
Pada tahap ini, peneliti memperkenalkan tokoh wayang yang akan dipergunakan serta sifat, asal-usul, dan hal-hal yang terkait dengan tokoh pewayangan tersebut. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan serta wawasan siswa terhadap tokoh pewayangan dimana mereka kurang mengenal para tokoh wayang ini sebelumnya. 
Selain itu, peneliti juga memberikan pancingan terhadap para siswa untuk mengingat serta mengucapkan apa yang telah dipelajari sebelumnya. Hal ini penting agar para siswa tidak melupakan begitu saja apa yang telah dipelajari pada pertemuan yang telah lalu. Proses pre-teaching dilakukan selama 20 menit.
While-teaching
Proses ini berlangsung selama 50 menit. Selain mempraktekkan apa yang telah disusun dalam draft uji coba  tahap 2, dalam proses ini peneliti juga menekankan materi yang sedang dipelajari dengan cara mengulang-ulang kosakata-kosakata baru dan juga ekspresi-ekspresinya. Tujuannya adalah agar para siswa menjadi ingat dengan apa yang telah dipelajari sehingga dapat dipergunakan dalam kegiatan sehari-hari terlebih lagi dengan teman-teman kelasnya. Selain itu, peran Pak Basuki menjadi sangat sentral ketika proses pengajaran dengan media wayang sudah selesai, Pak Basuki membahas inti dari pertemuan kali ini secara lebih mendetail disertai dengan gaya humornya yang tinggi. Hal ini diharapkan menjadi pemicu siswa agar lebih mudah menyerap apa yang telah diajarkan.
Post-teaching
Dalam kegiatan post-teaching, peneliti mengisinya dengan games sederhana agar para siswa tidak terlalu tegang. Setelah kegiatan games selesai, dilanjutkan dengan tebak-tebakan dengan siswa seputar dunia pewayangan dan materi yang telah disampaikan. Bagi siswa yang menjawa benar, maka akan diberi hadiah walau hadiahnya hanya sederhana saja. Hal ini menjadi daya tarik sendiri bagi para siswa untuk lebih bersemangat dalam menjalani kegiatan belajar mengajar. 
Disini, kelemahan-kelemahan yang peneliti temukan dalam pelaksanaan uji coba  tahap 1 sedikit demi sedikit mulai teratasi. Hal ini didukung dengan hasil pengamatan kami selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. Temuan kami selama proses uji coba  tahap 2 ini adalah sebagai berikut:
1. Siswa mulai mengenal tokoh pewayangan walau hanya punakawan
2. Kosakata Bahasa Inggris siswa mulai meningkat
3. Siswa bisa melafalkan kata-kata sederhana dalam konteks Bahasa Jawa Halus (kromo inggil)
4. Pelafalan siswa (pronunciation) sedikit demi sedikit mulai terbangun walaupun pada awalnya masih sangat sulit untuk mengajarkan siswa mengucapkan kata dalam Bahasa Inggris dengan pelafalan yang benar.
5. Dengan adanya games, maka siswa menjadi lebih bersemangat dalam merespon pelajaran yang diberikan
6. Siswa yang acuh selama proses uji coba  tahap 1 mulai memperhatikan setelah diberikan perhatian khusus oleh peneliti


Uji coba  tahap 3:
Pelaksanaan uji coba  tahap 3 dilakukan pada hari Jumat, 30 Mei 2014. Sebagai uji coba  tahap terakhir, peneliti tidak menekankan pada materi baru, akan tetapi lebih menekankan pada materi-materi yang telah diberikan pada uji coba  tahap 1 dan tahap 2. Harapan kami adalah agar para siswa menjadi lebih tajam ingatannya terhadap apa yang telah diberikan. Secara umum, uji coba  tahap 3 ini hanyalah review saja sekaligus pada akhir pelaksanaan uji coba  tahap 3 akan dilakukan pengujian tertulis mengenai apa saja yang telah didapat oleh siswa. 
Dengan tetap diselingi dengan humor, uji coba  tahap 3 ini menjadi lebih seperti pendekatan secara emosional terhadap siswa. Selain itu, kami para peneliti juga menanyakan tanggapan para siswa terhadap materi, cara mengajar, serta media yang kami angkat. Hasil dari uji coba  tahap 3 ini adalah sebagai berikut:
1. Para siswa nampaknya sudah mengingat kosakata serta ekspresi yang telah diajarkan sekitar 80% dari total materi.
2. Ketika ditanya tentang tokoh pewayangan, mereka dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan kami seputar tokoh pewayangan yang kami angkat menjadi media ajar.
3. Jika kami bertanya dalam Bahasa Jawa Halus (Kromo Inggil), mereka juga menjawab dengan Bahasa Jawa Kromo Inggil walaupun kadang-kadang disisipi dengan Bahasa Jawa Ngoko
4. Dari hasil pengamatan kami, para siswa nampak enjoy dengan sistem pembelajaran Bahasa Inggris dengan menggunakan media wayang ini.
5. Tingkat pelafalan (pronunciation) siswa sudah meningkat lebih dari yang kami harapkan dari pertemuan awal.
6. Mereka mengharapkan agar kegiatan pembelajaran ini berlangsung lebih lama karena mereka mengganggap hal ini menyenangkan. 

Revisi dan Penyempurnaan Model
Dalam melaksanakan penelitian, kami melibatkan pihak terkait yang berhubungan dengan pengajaran yang dalam hal ini kami melibatkan pihak sekolah untuk membantu kami dalam mengamati dan mengevaluasi kegiatan penelitian yang kami lakukan. Setelah melakukan uji coba  tahap 1, kami menemukan beberapa masalah yang dihadapi oleh siswa dan kami bersama dengan pihak sekolah berusaha untuk memperbaiki kelemahan model pengajaran yang selanjutnya hasil revisi pengajaran tersebut kami terapkan pada uji coba  tahap 2. Setelah melaksanakan uji coba  tahap 2, kami juga mengevaluasi untuk mengetahui kelemahan apa saja yang ada dalam pengajaran dalam uji coba  tahap 2 yang kami diskusikan bersama untuk menyempurnakan model pembelajaran yang akan diujikan pada uji coba  tahap 3. Dari hasil diskusi dan hasil pengajaran selama 3 kali uji coba, tim peneliti bersama pihak sekolah menyimpulkan bahwa pengajaran dengan menggunakan media wayang ini dapat menarik perhatian siswa karena dalam proses KBM sehari-hari mereka diajar hanya dengan menggunakan LKS saja tanpa menggunakan media. Adapun yang mengajar para siswa ini adalah guru kelas yang notabene latar belakang pendidikan mereka adalah PGSD sedangkan kemampuan penguasaan Bahasa Inggris oleh guru kelas tersebut tidaklah setinggi guru dengan latar belakang pendidikan Bahasa Inggris sehingga mereka mengajar seadanya saja. Dengan adanya media wayang ini, para siswa juga diingatkan untuk mengenal tokoh-tokoh dalam dunia pewayangan sekaligus mengenal masing-masing karakter mereka. Harapan kami adalah dengan semakin pesatnya kemajuan jaman, maka kebudayaan lokal khususnya Jawa tidak termakan jaman. Adapun masing-masing revisi yang sudah dilakukan dapat dilihat pada sub bab sebelumnya pada bagian uji coba  model. 

Penilaian Efektivitas Model
1. Peningkatan penguasaan Bahasa Inggris siswa
Dengan adanya penggunaan wayang sebagai media pembelajaran Bahasa Inggris, maka ada peningkatan yang cukup signifikan siswa dalam penguasaan Bahasa Inggris. Hal ini bisa dilihat dari nilai antara pre-test dan post-test dimana nilai rata-rata siswa dalam pre-test adalah 54.73 sedangkan nilai rata-rata post-test siswa SD di Kecamatan Banyuurip mengalami peningkatan sebesar 14.48 poin menjadi 69.21. Sedangkan dilihat dari banyaknya nilai yang diperoleh siswa, ada peningkatan sebesar 8 poin dari nilai 42 dari nilai pre-test menjadi 50 pada nilai post-test. Untuk melihat secara detail mengenai perubahan nilai antara sebelum dan sesudah pelaksaan pembelajaran dengan menggunakan media wayang dapat dilihat pada halaman sebelumnya. 
Kemudian, jika dilihat dari hasil penggunaan rumus t untuk mengetahui pengaruh penggunaan media wayang ini, maka didapat persepsi bahwa thitung lebih besar dari ttabel sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan wayang sebagai media untuk mengajar Bahasa Inggris di SD Kecataman Banyuurip memberikan pengaruh yang signifikan pada penguasaan Bahasa Inggris para siswa. Selain itu, kami juga melihat adanya ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris dengan menggunakan media wayang. Hal ini dapat dilihat dari partisipasi aktif siswa dalam menanyakan maksud serta makna dari frasa maupun ungkapan yang diucapkan oleh peneliti yang memainkan tokoh wayang dalam percakapannya. Hal ini peneliti pandang sangat positif mengingat jika para peserta didik tertarik, maka hal ini akan sangat membantu dalam proses pembelajaran ke depannya. Jika hal tersebut dapat berlangsung selama proses KBM, maka otomatis kemampuan penguasaan Bahasa Inggris mereka meningkat.
2. Pengaruh penggunaan Wayang sebagai media
Masih berhubungan dengan sub bab sebelumnya, bahwa kontribusi wayang sebagai media dalam pembelajaran Bahasa Inggris cukup besar. Beberapa diantara pengaruh yang dapat peneliti tangkap selama penelitian adalah para siswa nampak antusias mengikuti pelajaran dalam jangka waktu kurang lebih 90 menit per pertemuan. Selain itu, para siswa juga diajak untuk ikut memainkan wayang agar mereka juga lebih mengenal tokoh-tokoh wayang yang digunakan peneliti untuk mengajar Bahasa Inggris. Selain itu, para siswa juga jadi lebih mengenal tokoh pewayangan serta sifat dan asal usul tokoh tersebut. Jadi, penggunaan wayang kulit sebagai media dalam pembelajaran Bahasa Inggris memberikan pengaruh positif bagi tambahan pengetahuan tentang wayang dan penguasaan Bahasa Inggris.
3. Hubungan antara kearifan lokal dengan penguasaan Bahasa Inggris
Secara umum kami ingin menghubungkan antara kearifan lokal (penggunaan wayang) dengan penguasaan Bahasa Inggris. Alasan kami memilih kedua hal tersebut adalah karena keduanya tidak diajarkan secara langsung di satuan pendidikan tingkat SD pada pelaksanaan kurikulum 2013. Kedua, kami ingin para siswa untuk lebih mengenal apa yang menjadi bagian dari budaya khususnya budaya Jawa karena fenomena yang kami lihat di masyarakat bahwa generasi sekarang kurang bahkan tidak mengenal kebudayaan sendiri seperti tokoh pewayangan, sopan-santun, bahasa Jawa Kromo Inggil, dan hal lainnya. Di sisi lain, kami juga melihat bahwa Bahasa Inggris memiliki peran yang penting mengingat para siswa SD nantinya akan melanjutkan ke jenjang SMP sehingga mereka perlu memperoleh pengetahuan dasar tentang Bahasa Inggris. Untuk mencapai kedua hal tersebut, maka kami menggunakan media wayang dimana percakapan ataupun penyampaian materi menggunakan dua bahasa yaitu Bahasa Jawa dan Bahasa Inggris. Kemudian dalam aplikasinya, kami menerapkan Bahasa Jawa Kromo Inggil sebagai dasar bahasa yang kami pakai yang selanjutnya diterjemahkan bahkan diikuti dengan Bahasa Inggris. Nampaknya, setelah 3 kali pertemuan ada perubahan yang cukup menggembirakan bahwa siswa SD dapat mengenal tokoh pewayangan serta sifat dan asal-usulnya, dapat menggunakan Bahasa Jawa Kromo Inggil walau masih dalam format yang sederhana, serta dapat mengucapkan berbagai macam ekspresi sederhana ke dalam Bahasa Inggris. 


Penutup
Kesimpulan
Dari tahapan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti dapat menyimpulan bahwa wayang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif media ajar dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Adapun simpulan secara lebih detail adalah sebagai berikut:
1. Penggunaan media wayang dapat meningkatkan penguasaan Bahasa Inggris berbasis kearifan lokal. Hal ini ditunjukkan dengan beberapa indikator sebagai berikut:
a. Media wayang mendapatkan respon positif dari siswa. Hal ini ditunjukkan dengan siswa yang merasa lebih enjoy dan fun dalam mempelajari Bahasa Inggris. 
b. Ada peningkatan penguasaan vocabulary baik dalam Bahasa Inggris maupun Bahasa Jawa Halus (Kromo Inggil) dari satu uji coba  ke uji coba  berikutnya.
c. Tingkat pelafalan kosakata dalam Bahasa Inggris siswa mendapat kemajuanwalau belum signifikan.
d. Siswa mampu menghafalkan phrase ataupun ungkapan sehari-hari dalam Bahasa Inggris, walaupun waktu yang diperlukan cukup banyak. 
2. [bookmark: _GoBack]Wayang yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis wayang kulit dan tokoh yang diangkat merupakan tokoh punakawan dimana tokoh ini adalah tokoh yang sudah dikenal luas di masyarakat. 
3. Banyak siswa yang belum mengenal tokoh pewayangan dan karakter-karakter yang melekat di dalamnya. 

Saran
Dari uraian tahapan penelitian yang dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, beberapa saran untuk para pendidik dan peserta didik di tingkat satuan pendidikan sekolah dasar adalah sebagai berikut:
1. Guru harus meningkatkan penguasaan Bahasa Inggris jika ingin mengajarkan Bahasa Inggris yang baik dan benar.
2. Sebaiknya guru tidak tergantung pada LKS akan tetapi dapat menggunakan media-media yang lebih kreatif dan inovatif agar para siswa tidak bosan dengan penggunaan teknik ajar yang monoton.
3. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru sebaiknya menyisipkan unsur-unsur sopan santun, unggah-ungguh dan tata krama agar nilai kebudayaan Jawa tidak hilang di generasi yang sekarang.
4. Peran orang tua dalam pendidikan terutama menyangkut kearifan lokal lebih ditingkatkan dengan bekerja sama dengan pihak sekolah ataupun komite. 
5. Pihak sekolah dasar sebaiknya jangan menghilangkan pengajaran Bahasa Inggris dalam kegiatan belajar mengajar karena hal ini akan menjadi dasar penting bagi siswa yang akan melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya. 
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